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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal dan pemahaman akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Lamongan dengan 

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) sebagai variabel moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel yang digunakan sebanyak 96 pegawai. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Partial Least Square (PLS) untuk menguji hubungan antara variabel independen, variabel moderasi, 

dan variabel dependen. Penelitian ini memperoleh hasil dengan menyimpulkan: 1) sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 2) Pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. 3) Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berpengaruh positif dan signifikan. 4) Standar 

Akuntansi Pemerintah tidak mampu memoderasi pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan. 5) Standar Akuntansi Pemerintah tidak mampu memoderasi pengaruh pemahaman akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan.  

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, Pemahaman Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan, Standar Akuntansi 

Pemerintah. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of internal control systems and accounting understanding on the 

quality of financial reports in Regional Work Units (SKPD) in Lamongan Regency with Government Accounting 

Standards (SAP) as a moderating variable. The research method used is a quantitative method with a survey approach. 

The sample used was 96 employees. The data analysis technique used was Partial Least Square (PLS) to test the 

relationship between independent variables, moderating variables, and dependent variables. This study obtained 

results by concluding: 1) the internal control system has a significant effect on the quality of financial reports. 2) 

Accounting understanding has a positive effect on the quality of financial reports. 3) Government Accounting 

Standards (SAP) have a positive and significant effect. 4) Government Accounting Standards are unable to moderate 

the effect of internal control systems on the quality of financial reports. 5) Government Accounting Standards are 

unable to moderate the effect of accounting understanding on the quality of financial reports. 

Keywords: Internal Control System, Accounting Understanding, Financial Report Quality, Government Accounting 

Standards 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan sektor publik di 

Indonesia saat ini menuntut transparency 

(keterbukaan informasi) dari lembaga 

publik di tingkat pusat dan daerah. 

Sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 Tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah. (Indrayan, 2019). 

Laporan keuangan daerah (LKPD) 

adalah bertujuan untuk mewujudkan 

pengelolaan keuangan daerah yang ber 

akuntabilitas dan akuntabel. (Rizka S et 

al., 2021). 

Pemerintah Kabupaten Lamongan 

meraih opini wajar tanpa pengecualian 

(WTP) ke-8 kali secara berturut-turut dari 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

perwakilan Provinsi Jawa Timur untuk 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) tahun anggaran 2023. Namun, 

meskipun telah memperoleh opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), penerapan 

SAP di Kabupaten Lamongan masih 

menghadapi beberapa tantangan 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan standar akuntansi pemerintah 

(SAP) masih perlu ditingkatkan, terutama 

dari segi pemahaman akuntansi oleh 

pegawai yang terlibat dan pelaksanaan 

pengendalian internal. Kesenjangan ini 

berdampak langsung pada kualitas laporan 

keuangan dan potensi untuk memenuhi 

standar akuntansi yang lebih baik.  

Menurut hasil wawancara dengan 

sejumlah SKPD di Kabupaten Lamongan, 

ditemukan bahwa sistem pengendalian 

internal di sejumlah dinas masih 

menghadapi berbagai kelemahan yang 

signifikan terutama dalam hal pemisahan 

tugas dan mekanisme pengawasan. Selain 

itu, keterbatasan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi di bidang 

akuntansi dan pengendalian internal turut 

menjadi tantangan dalam meningkatkan 

efektivitas SPI. Ditemukan juga bahwa 

pemahaman akuntansi di beberapa dinas 

masih belum optimal, yang berdampak 

pada kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. 

Penerapan standar akuntansi pemerintah 

(SAP) merupakan elemen penting dalam 

memastikan pengelolaan keuangan yang 

transparan dan akuntabel di lingkungan 

pemerintah daerah. SAP bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

sehingga dapat digunakan sebagai alat 

yang efektif dalam pengambilan 

keputusan. Dalam penerapan SAP yang 

optimal membutuhkan dua hal penting, 

yaitu sistem pengendalian internal yang 

kuat dan pemahaman akuntansi yang baik 

oleh para pegawai pemerintah. 

(Wulandari & Octaviani, 2020) 

Penelitian sebelumnya yang digunakan 

sebagai pembanding antara lain oleh 

Hermawan (2022), Ariyanto (2020), dan 

Udin et al. (2023), yang menyimpulkan 

adanya pengaruh positif SAP terhadap 

kualitas laporan keuangan, namun belum 

secara komprehensif menguji fungsi 

moderasi SAP dalam hubungan antar 

variabel. 

 

2. KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori Keagenan merupakan landasan 

teoritis yang mendasari praktik bisnis 

dalam perusahaan dari masa lalu hingga 

saat ini. Teori ini berakar dari sinergi 



antara teori ekonomi, teori keputusan, 

sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip 

utama dari teori ini menyatakan adanya 

hubungan kerja antara pihak yang 

memberikan wewenang (principal) yaitu 

masyarakat dengan pihak yang menerima 

kekuasaan (agen) yaitu manajer, dengan 

tujuan untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. (Lukman Nur 

Hakim & Wibowo, 2022). 

Teori keagenan menjelaskan hubungan 

antara principal (masyarakat dan lembaga 

pengawas) dan agent (pemerintah daerah), 

di mana penerapan standar akuntansi 

pemerintah bertujuan mengurangi 

asimetri informasi dan meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan 

publik. Standar ini berfungsi sebagai 

mekanisme pengendalian untuk 

memastikan laporan keuangan 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya, 

sehingga mampu mengurangi risiko moral 

hazard dan meningkatkan akuntabilitas. 

Kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan dengan atribut seperti 

relevansi, keandalan, dan keterbandingan 

berperan dalam memperkuat hubungan 

kepercayaan antara principal dan agen.  

Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan 

sistem/prosedur yang ada dalam suatu 

organisasi untuk menjaga proses kegiatan 

operasi sesuai dengan kebijakan yang 

telah ditetapkan guna pencapaian tujuan 

organisasi itu sendiri. (Simanullang et al., 

2022). 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

adalah Sistem Pengendalian Intern yang 

diselenggarakan secara menyeluruh di 

lingkungan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah. (Sambuaga, 2020). 

 

 

 

Pemahaman Akuntansi 

 

Pemahaman akuntansi ialah kecakapan 

dalam menguasai bagaimana prosedur 

akuntansi dilaksanakan menjadi bentuk 

keuangan yang berlandaskan prinsip 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 

pengetahuan akuntansi bisa dilihat dari 

dua sisi pengertian yaitu, sebagai 

pengetahuan profesi (keahlian) yang 

dipraktikan di dunia nyata serta sebagai 

suatu displin pengetahuan yang diajarkan 

diperguruan tinggi. (Nur, 2023). 

 

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu 

bentuk pertanggungjawaban atas 

kepengurusan sumber daya ekonomi yang 

dimiliki oleh suatu entitas. Laporan 

keuangan yang diterbitkan harus disusun 

sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku agar laporan keuangan tersebut 

dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan periode sebelumnya atau 

dibandingkan dengan laporan keuangan 

entitas yang jelas (Layali Ihyani, Lilik 

Handajani, 2021). 

Kerangka Konseptual 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 



Hipotesis Penelitian 

H1: Sistem Pengendalian Internal 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

H2: Pemahaman akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

H3:  Standar Akuntansi pemerintah 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan kualitas 

laporan keuangan. 

H4:  Standar Akuntansi pemerintah 

mampu memoderasi pengaruh 

Sistem pengendalian internal 

terhadap Kualitas laporan 

keuangan. 

H5:  Standar Akuntansi pemerintah 

mampu memoderasi pengaruh 

Pemahaman akuntansi terhadap 

Kualitas laporan keuangan. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di 

pemerintah Kabupaten Lamongan, yang 

tersebar di 24 SKPD. Sehingga yang akan 

digunakan sebagai populasi sebanyak 96 

populasi yang masing-masing terdiri dari 4 

responden setiap instansi yaitu Kepala Badan/ 

Sekretaris, Kepala Bidang Keuangan, 

Bendahara dan Staff keuangan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 96 sampel yang terdiri dari Kepala 

Badan/ Sekretaris, Kepala Bidang Keuangan, 

Bendahara dan Kepala Bidang Perencanaan 

pada Organisasi Perangkat Daerah di 

Kabupaten Lamongan. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 

random sampling. Menurut Sugioyo (2019) 

random sampling adalah pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer. Data primer yang 

digunakan adalah jawaban dari responden atas 

kuesioner yang disebarkan langsung kepada 

Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah 

Kabupaten Lamongan. 

Pengukuran Variabel 

1. Sistem Pengendalian Internal (X1) 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 

tahun 2008 dan Committee of Sponsoring 

organizations of the Treadway 

Commission (COSO) (2013), (Goreti et 

al., 2021) indikator untuk mengukur 

sistem pengendalian internal, meliputi : 

(1) Lingkungan pengendalian (2) 

penilaian Risiko (3) Kegiatan 

pengendalian (4) Informasi dan 

komunikasi (5) pemantauan pengendalian 

internal. 

 
2. Pemahaman Akuntansi (X2) 

Menurut Nilam Sari, (2016) dan 

Muliani et al., (2023) bahwa pemahaman 

akuntansi seseorang dinilai dari  : 

(1)Tingkat pemahaman terhadap 

komponen-komponen laporan keuangan 

dan prinsip akuntansi (2) Tingkat 

pemahaman terhadap pengakuan unsur-

unsur dalam laporan keuangan (3) Tingkat 

pemahaman terhadap pencatatan, 

pengelompokkan, pengikhtisaran, 

penfsiran dalam laporan keuangan. 

 
3. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

Menurut Muliani et al., (2023) dan 

Ningtyas, (2015) dalam peraturan 

pemerintahan Nomor 71 Tahun 2010 



menyatakan indikator sebagai berikut : (1) 

Relevan (2) Andal (3) Dapat dibandingkan 

(4) Dapat dipahami. 

 
4. Standar Akuntansi Pemerintah (Z) 

Standar Akuntansi Pemerintah diukur 

menggunakan indikator yang diadopsi 

dari Nilam Sari, (2016) dan Muliani et al., 

(2023) yang berdasarkan peraturan 

pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, 

indikator standar akuntansi pemerintah 

adalah sebagai berikut : (1) Penyajian 

laporan keuangan (2) Laporan realisasi 

anggaran (3) Laporan perubahan saldo 

anggaran laba (4) Laporan operasional (5) 

Laporan perubahan ekuitas (6) Neraca (7) 

Laporan arus kas (8) CALK. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis untuk menguji 

hipotesis penelitian yaitu Structural 

Equation Modelling-Partial Least Square 

(SEM-PLS). Alat analisis yang dipakai 

adalah SmartPLS 3.0. Metode SEM-PLS 

yang digunakan hanya pengujian outer 

model,inner model dan uji hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Outer Model 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

  

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Keterangan  

SPI (X1) 0,697 Valid  

PA (X2) 0,662 Valid  

KLK (Y) 0,777 Valid  

SAP (Z) 0,643 Valid  

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah memenuhi uji 

convergent validity, dikarenakan nilai 

item dan AVE setiap variabel telah 

memiliki nilai di atas 0.5 (Ghozali & 

Kusumadewi, 2016:26). 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variable  
Composite  

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 

SPI (X1) 0,958 0.951 

PA (X2) 0,921 0.901 

KLK (Y) 0,965 0.958 

SAP (Z) 0,966 0.963 

Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel 2 dalam uji reliabilitas 

dapat dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian jika nilai 

setiap variable lebih dari 0.70 (Ghozali & 

Kusumadewi, 2016:28). 

Koefisien Determinasi 

Table 3. Hasil Uji Koefisien Determinsi 

  R Square 

KLK (Y) 0,868 

Sumber: Data diolah (2025) 

Pada table diatas R-Square 

menunjukkan bahwa variabel kualitas 

laporan keuangan diperoleh nilai sebesar 

0,868. Hasil ini menunjukkan bahwa 

0,868 atau 86,8% variabel kuaitas laporan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh sistem 

pengendalian internal dan pemahaman 

akuntansi, sedangkan 13,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar yang diteliti 

Uji Hipotesis  

Table 4. Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh  Original 

sample 
T Statistics  P Values 

Hasil  

X1 -> Y -0,610 5,088 0,000 Diterima  

X2 -> Y 0,620 3,277 0,001 Diterima 



Z -> Y 0.386 2,552 0,011 Diterima  

X1*Z -> 

Y 
-0,040 0,250 0,803 

Ditolak 

X2*Z -> 
Y 

0,040 0,238 0,812 
Ditolak 

  Sumber: Data diolah (2025) 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama didukung dengan nilai t-

statistik sebesar 5,088 dan p-value 0,000, 

yang berarti sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hipotesis kedua juga 

diterima dengan nilai t-statistik 3,277 dan 

p-value 0,001, menunjukkan bahwa 

pemahaman akuntansi memiliki pengaruh 

positif yang signifikan. Selanjutnya, 

hipotesis ketiga didukung dengan t-

statistik 2,552 dan p-value 0,011, yang 

berarti standar akuntansi pemerintah juga 

berpengaruh positif signifikan. Namun, 

hipotesis keempat dan kelima ditolak 

karena t-statistik masing-masing hanya 

sebesar 0,250 dan 0,038, serta p-value 

yang tinggi yaitu 0,803 dan 0,812. Ini 

menunjukkan bahwa standar akuntansi 

pemerintah tidak mampu memoderasi 

sistem pengendalian internal maupun 

pemahaman akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Pengaruh sistem pengendalian internal 

terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

sistem pengendalian internal berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laporan 

keuangan, dengan t-statistik 5,088 dan p-

value 0,000 (< 0,05), sehingga H1 

diterima. Artinya menunjukkan bahwa 

semakin ketat sistem pengendalian 

internal yang diterapkan dalam suatu 

entitas justru dapat menghambat 

efektivitas prinsipal dalam penyusunan 

laporan keuangan, yang berpotensi 

menurunkan kualitasnya. Hal ini sejalan 

dengan teori keagenan, yang menyatakan 

bahwa sistem pengendalian internal 

berperan penting dalam mengurangi 

asimetri informasi antara prinsipal 

(pemerintah atau masyarakat) dan agen 

(pengelola keuangan) (Jensen & 

Meckling, 1976). Temuan ini diperkuat 

oleh hasil rata-rata responden sebesar 4,8, 

yang menunjukkan bahwa bahwa sistem 

pengendalian internal memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan di instansi pemerintah. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung 

hasil ini (Putri & Rahman, 2023),( Aziyah 

& Yanto, 2022). 

Pengaruh Pemahaman Akntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

Pemahaman Akuntansi  berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan 

keuangan, dengan nilai t-statistik sebesar 

3,277 serta p-value sebesar 0,001 (< 0,05), 

sehingga H2 diterima. Artinya 

menunjukkan bahwa bahwa semakin baik 

pemahaman akuntansi yang dimiliki 

pegawai, maka kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan akan semakin baik. Oleh 

karena itu, peningkatan pemahaman 

akuntansi menjadi aspek penting dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang 

akurat, andal, dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Hal ini sejalan 

dengan teori keagenan, yang menekankan 

pentingnya pengelolaan informasi yang 

akurat antara prinsipal dan agen guna 

mengurangi risiko asimetri informasi serta 

meningkatkan akuntabilitas (Jensen & 

Meckling, 1976). Temuan ini diperkuat 

oleh hasil rata-rata responden sebesar 4,6, 

yang menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman akuntansi memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas laporan 



keuangan di instansi pemerintah. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung 

hasil ini (Yeni et al., 2020), dan (Udin et 

al., 2023). 

Pengaruh standar akuntansi 

pemerintah terhadap kualitas laporan 

keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

standar akuntansi pemerintah berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan 

keuangan, dengan nilai t-statistik sebesar 

2,552 serta p-value sebesar 0,011 (< 0,05), 

sehingga H3 diterima. Artinya 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepatuhan instansi pemerintah 

terhadap standar akuntansi yang berlaku 

maka kualitas laporan keuangan mereka 

akan semakin baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ketika 

penerapan standar akuntansi 

pemerintahan semakin baik maka semakin 

berkualitas juga laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hal ini sejalan dengan 

teori keagenan, yang mengemukakan 

bahwa dalam suatu organisasi terdapat 

hubungan antara principal (masyarakat 

atau pemerintah pusat) dan agent 

(pengelola keuangan pemerintah daerah 

atau instansi terkait). Dalam konteks ini, 

SAP bertindak sebagai mekanisme tata 

kelola yang mengurangi risiko asimetri 

informasi antara prinsipal dan agen 

(Jensen & Meckling, 1976). Temuan ini 

diperkuat oleh hasil rata-rata responden 

sebesar 4,7, yang menunjukkan bahwa 

penerapan SAP memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan di instansi pemerintah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Hendri & NR, 2020) dan Ariyanto, 

(2020) yang menunjukkan bahwa 

kepatuhan terhadap SAP mampu 

meningkatkan keandalan dan 

keterbandingan laporan keuangan 

pemerintah. 

Standar Akuntansi Pemerintah Dalam 

Memoderasi Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan  

Berdasarkan hasil pengujian, standar 

akuntansi pemerintah tidak mampu 

memoderasi hubungan antara sistem 

pengendalian internal dan kualitas laporan 

keuangan, nilai t-statistik sebesar 0.250 

serta p-value sebesar 0.803 (< 0,05), serta 

menunjukkan arah hubungan negatif. 

Salah satu kemungkinan penyebab dari 

tidak signifikannya peran SAP sebagai 

variabel moderasi adalah bahwa 

penerapan SPI dalam suatu organisasi 

pemerintahan sudah cukup kuat dalam 

memastikan kualitas laporan keuangan 

tanpa perlu dipengaruhi oleh standar 

akuntansi yang berlaku. SPI yang efektif 

sudah mencakup berbagai mekanisme 

kontrol, seperti lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan, yang secara langsung 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas laporan keuangan, sehingga H4 

ditolak. Dalam perspektif  Teori 

Keagenan, Agen diharapkan bertindak 

sesuai dengan kepentingan prinsipal 

dengan menerapkan SPI yang efektif 

untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. 

Namun, dalam praktiknya, terdapat 

asimetri informasi dan potensi moral 

hazard yang dapat menyebabkan kualitas 

laporan keuangan tidak mencerminkan 

kondisi keuangan yang sebenarnya. 

 Hasil ini tercermin dari rata-rata 

tanggapan responden sebesar 4,1, 



Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Yulisanti & Furqani (2023) serta Mulya & 

Fauzihardani (2022) yang menyatakan 

bahwa standar akuntansi pemerintah tidak 

memperkuat sistem pengendalian internal 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Standar Akuntansi Pemerintah Dalam 

Memoderasi Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan  

Berdasarkan hasil pengujian, standar 

akuntansi pemerintah tidak mampu 

memoderasi hubungan antara pemahaman 

akuntansi dan kualitas laporan keuangan, 

nilai nilai t-statistik sebesar 0.238 serta p-

value sebesar 0.812. Dengan demikian 

hipotesis 5 ditolak. (< 0,05), serta 

menunjukkan arah hubungan negatif. 

Artinya penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) dalam memoderasi 

pengaruh pemahaman akuntansi tidak 

sepenuhnya berperan dalam 

meningkatkan kejelasan dan keakuratan 

laporan keuangan. Jika dilihat dari 

fenomena yang terjadi, masih terdapat 

masalah seperti kurangnya kepatuhan 

terhadap prinsip akuntansi dalam 

pencatatan dan pelaporan keuangan, yang 

berpotensi menurunkan transparansi serta 

mengganggu efektivitas pengelolaan 

keuangan daerah., sehingga H4 ditolak. 

Dalam perspektif  Teori Keagenan, Agen 

bertanggung jawab untuk menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas guna mengurangi asimetri 

informasi yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Namun, temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun SAP diharapkan dapat 

berfungsi sebagai mekanisme untuk 

meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, standar ini tidak memiliki 

peran moderasi yang signifikan dalam 

meningkatkan hubungan antara 

pemahaman akuntansi dan kualitas 

laporan keuangan.  

Hasil ini tercermin dari rata-rata 

tanggapan responden sebesar 4,1, 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Yulisanti & Furqani (2023) serta Mulya & 

Fauzihardani (2022) yang menyatakan 

bahwa standar akuntansi pemerintah tidak 

memperkuat pemahaman akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan melalui tahap pengumpulan 

data, pengelolahan dan analisis data dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Sistem 

pengendalian internal berpengaruh 

terhadap Kualitas laporan keuangan. 

Sehingga penelitian ini menerima 

hipotesis satu (H1) yang telah diajukan. 

Pemahaman akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Sehingga penelitian ini menerima 

hipotesis dua (H2) yang telah diajukan. 

Standar akuntansi pemerintah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Sehingga penelitian ini 

menerima hipotesis tiga (H3) yang telah 

diajukan. Standar akuntansi pemerintah 

tidak mampu memoderasi pengaruh 

sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan. Sehingga 

penelitian ini menolak hipotesis empat 

(H4) yang telah diajukan. Standar 

akuntansi pemerintah tidak mampu 

memoderasi pengaruh ppemahaman 

akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. Sehingga penelitian ini 

menolak hipotesis lima (H5) yang telah 

diajukan. 
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